Teori Sumber Rejiwaan gama

Modul 4
TEORI SUMBER KEJIWAAN AGAMA

PENDAHULUAN

Psikologi Agama pada jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) disajikan
untuk membantu mahasiswa memahami perkembangan jiwa keagamaan
manusia mulai dari masa kanak-kanak sampai lanjut usia, dimana perkembangan
jiwa keagamaan tersebut dipengaruhi oleh dinamika kejiwaan.

Hal ini penting untuk diketahui karena mahasiswa PAI disiapkan untuk
menjadi guru agama yang bukan hanya bertugas untuk memahamkan materi
pelajaraan keagamaan, namun tugas yang lebih berat adalah membentuk jiwa
keagamaan anak didiknya agar menjadi lebih baik.

Pada modul 4 ini, mahasiswa akan diajak untuk memahami tentang
Teori-teori sumber kejiwaan agama. Untuk membantu pemahaman tersebut,
maka pada Modul 4 ini akan dibagi menjadi:

Kegiatan Belajar 1 : Pengertian agama
Kegiatan Belajar 2 : Asal-usul agama
Kegiatan Belajar 3 : Teori sumber kejiwaan agama

Setelah mempelajari Modul 4, mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan tentang pengertian agama
2. Menjelaskan tentang asal-usul agama
3. Menganalisis tentang teori-teori sumber kejiwaan agama
Untuk membantu mahasiswa dalam mempelajari modul 4 ini, ada baiknya
diperhatikan petunjuk berikut ini:

1. Lakukan diskusi dengan teman
2. Baca dan pelajari sumber-sumber lain yang relevan
3. Kerjakan latthan yang disediakan.

Selamat Belajar

29



Wodul Poclologi #gama

A. Pengantar
Fitrah manusia adalah menyembah dan mengabdikan dirinya kepada
Tuhan Yang Maha Esa sebagai dzat yang memiliki kekuasaan tertinggi. Lalu

(13

muncullah sebuah pertanyaan, “ apakah yang menjadi sumber pokok yang
mendasari timbulnya keinginan untuk mengabdikan diri kepada Tuhan itu?”
atau lebih singkatnya “ apa yang menjadi sumber kejiwaan agama itu?”.

Agama tampaknya memang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Pengingkaran manusia terhadap agama dipengaruhi oleh faktor-faktor
tertentu baik yang disebabkan oleh kepribadian maupun lingkungannya. Namun
untuk menutupi atau meniadakan sama sekali dorongan dan rasa keagamaan
tampaknya sulit dilakukan. Manusia memiliki unsur batin yang cenderung
mendorongnya untuk tunduk kepada Dzat yang gaib. Ketundukan ini
merupakan bagian dari faktor intern manusia yang dalam psikologi kepribadian
dinamakan pribadi (self) ataupun hati nurani (conscience of man) atau fitrah .

Menurut pendapat Freud (tokoh psikoanalisa), kesadaran beragama
muncul karena rasa ketidakberdayaan manusia menghadapi bencana atau
berbagai kesulitan dalam hidup. Sedangkan menurut behaviorisme, munculnya
kesadaran beragama pada manusia karena didorong oleh rangsangan hukuman
(adanya siksa; neraka) dan hadiah (adanya pahala; surga). Dan menurut
Abaraham Maslow (tokoh humanistik), kesadaran beragama terjadi karena
adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang tersusun secara
hirarkis dimana puncak dari kebutuhan tersebut adalah aktualisasi diti yang
menyebabkan manusia menyatu dengan kekuatan transedental.

B. Pengertian Agama

Pada bab sebelumnya sudah dijelaskan tentang pengertian agama,
namun dalam pembahasan berikut ini akan diperjelas lagi tentang pengertian
agama untuk memperluas wawasan pengetahuan tentang pengertian agama
menurut beberapa tokoh, baik dalam bidang filsafat, sosiologi, maupun

antropologi.
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Cicero, secara sederhana mendefinisikan agama sebagai “#he prous worship
of god” (beribadah dengan tawakal kepada Tuhan). Formulasi yang lebih
komplek dikemukakan oleh Frederich Schleir Macher (seorang filusuf abad 18),
mendefinisikan agama adalah “feeling of total dependence” (perasaan tergantung/
pasrah secara keseluruhan). Teolog abad 20, Paul Tillich, mengemukakan bahwa
agama adalah “#hat wich involves man’s ultimate concern” (apa yang melibatkan tujuan
akhir manusia).

Menurut Roberth H Thouless (1992), agama adalah sikap atau cara
penyesuaian diri terhadap dunia yang mencakup acuan menunjukkan
lingkungan lebih luas dari pada lingkungan dunia fisik yang terkait ruang dan
waktu. The spatio-temporal physical world (dalam hal ini, yang dimaksud adalah
dunia spiritual). Definisi ini tidak dimaksudkan untuk menempatkan kata agama
sebagai sesuatu yang mencakup semua jenis sikap terhadap dunia yang berhak
mendapatkan penghormatan istimewa.

Alfred North Whithead (seorang filosof) melihat agama sebagai apa
yang dibuat manusia dalam kesendirian dan keheningannya. Nicholas Berdeae
berpendapat bahwa agama merupakan usaha untuk mengatasi keheningan guna
melepaskan ego dari ketertutupannya, untuk mencapai kebersamaan dan
keterakhiran. Sementara itu Erich Form mengatakan, agama adalah setiap
sistem pemikiran dan tindakan yang dimiliki bersama oleh sekelompok orang
yang memberi pada orang-orang yang menjadi anggota kelompok itu secara
pribadi kerangka pengarahan (hidup) dan objek untuk dipuja.

Talcott Parsons mengemukakan bahwa agama sebagai perangkat simbol
yang menghubungkan manusia dengan kondisi akhir (#/timate conditions) daripada
keberadaannya. Dia juga berpendapat agama adalah titik artikulasi antara sistem
kultural dan sosial, dimana nilai-nilai dari sistem budaya terjalin dalam sistem
sosial dan diwariskan serta diinternalisasikan dari generasi dahulu ke generasi
selanjutnya dengan kata lain agama juga merupakan sarana internalisasi nilai

budaya yang terdapat di masyarakat kepada sistem kepribadian individu.
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Selanjutnya Roberth H Thouless mengemukakan bahwa dalam
masyarakat industri moderen, agama diartikan sebagai: (1) seperangkat idea
(nilai dan kepercayaan). (2) suatu lembaga (seperangkat hubungan sosial).

Berdasarkan pada beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
agama adalah seperangkat pedoman hidup yang diyakini bersifat sakral dan
berasal dari Dzat Yang Maha Tinggi dengan perantaraan seorang manusia yang
dipilih-Nya. Dimana pedoman hidup tersebut berisi tentang tata aturan tentang
perbuatan yang seharusnya dilakukan maupun perbuatan yang seharusnya
ditinggalkan oleh para pemeluknya, dan barang siapa yang mentaati tata aturan
pedoman hidup tersebut maka dia akan mendapatkan balasan kenikmatan dan
kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat.

C. Asal Usul Agama

Salah satu syarat utama dalam kehidupan manusia adalah keyakinan
yang oleh sebagian orang dianggap sebagai “Agama”. Agama bertujuan untuk
mencapai kedamaian rohani dan kesejahteraan jasmani. Dan untuk mencapai
kedamaian ini harus diitkuti dengan satu syarat, yaitu: percaya dengan adanya
Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan yang menciptakan, dan memberikan
perlindungan, serta memelihara semua yang ada di alam ini. Namun kemudian
satu permasalahan mendorong para filosof dan ilmuwan, yaitu untuk
menelusuri asal usul Agama.

Menurut Koentjoroningrat (1996), bahwa para ahli yang pertama
meneliti dan membahas tentang asal usul agama adalah: ahli sejarah C. De
Brosses, ahli filsafat August Comte, ahli filologi F. Max Muller, dan lainnya.
Kemudian muncul teori dari para ahli antropologi seperti: E.B. Tylor, R.R.
Marett, J.G. Frazer, E. Durkheim, W. Schmidt, Nixon, dan David Home.
Pendapat para ahli tersebut adalah sebagai berikut:

1. Teori Tylor
Tylor berpendapat bahwa asal mula agama adalah kepercayaan manusia

terhadap adanya Jira atau anima. Hal ini ditandai dengan adanya: peristiwa
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hidup dan mati yang ditandai dengan adanya Jirz atau hilangnya jiwa,
peristiwa mimpi ketika tubuh manusia dalam keadaan diam maka jiwa
gentayangan kemana-mana berupa mimpi. Jiwa yang sudah lepas dari
tubuh itulah yang disebuh dengan roh halus, spirit, jin, hantu, dan lain-lain
yang berada di hutan, sungai, kuburan, rumah kosong dan lain-lain.
Manusia yang lemah jiwanya atau anak-anak akan mudah kesurupan.
Untuk mengusir mahluk halus yang masuk kedalam jiwa manusia
tersebut, diperlukan upacara dan ada orang yang ahli memimpin upacara
tersebut disebut “dukun, paranormal, atau pawang”’. Kepercayaan ini
disebut _Awimisme, yaitu kepercayaan manusia tentang adanya jiwa
termasuk pada mahluk hidup, mahluk halus dan benda-benda mati seperti
matahari, bulan, bintang, dan lain-lain.

2. Teori Marett
Marett berpendapat bahwa masyarakat yang budayanya masih sangat
rendah belum mengenal jiwa-jiwa keagamaan muncul karena rasa rendah
diri. Untuk mengatasinya, maka manusia mempercayai adanya kekuatan
yang bersifat supranatural diluar manusia.

3. Teori Frazer
Frazer berpendapat bahwa, agama berasal dari ketidakmampuan akal dan
pikiran manusia untuk memecahkan permasalahan. Kemudian mereka
menggunakan magic, atau ilmu ghaib atau sihir untuk memecahkan
masalah tersebut. Namun ketika kekuatan magic juga tidak mampu,
barulah manusia percaya pada adanya kekuatan Tuhan vyang
mengendalikan alam beserta seluruh isinya.

4. Teori Schmidt
Schmidt berpendapat bahwa agama sudah dikenal manusia sejak zaman
purba. Dimana dalam budayanya yang masih sangat sederhana, manuisa
sudah percaya akan adanya Dewa Tunggal/ Penguasa Tunggal. Namun

karena tangan-tangan manusia yang menyebabkan kepercayaan kepada
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Tuhan itu menjadi rusak, hal ini dipengaruhi oleh berbagai bentuk
pemujaan manusia kepada makhluk halus, kepada roh, dan dewa yang
diciptakan oleh akal pikir manusia itu sendiri.

5. Teori Durkheim
Durkheim menjelaskan bahwa munculnya agama disebabkan oleh adanya
suatu getaran jiwa yang menimbulkan emosi keagamaan. Emosi
keagamaan yang timbul karena rasa sentimen kemasyarakatan seperti rasa
cinta, rasa bakti, dan lain-lain. Untuk menjaga emosi keagamaan dan
sentimen kemasyarakatan diperlukan tujuan yang sama, maka disinilah
diperlukan upacara-upacara dan lambang-lambang keagamaan.

6. Teori Nixon
Nixon berpendapat bahwa pada awalnya manusia tidak pernah
memikirkan soal agama dan Tuhan pada khususnya. Hal ini karena
kesederhanaan pola pikir dan budaya mereka. Namun kemudian mereka
melakukan ritual keagamaan sebagai upaya mengusir roh jahat
dikarenakan rasa jengkel mereka terhadap roh-roh jahat yang sering
mengganggu mereka. Unsur inilah yang kemudian menjadi unsur agama
manusia.

7. Teoti David Home
David home berpendapat, bahwa sesungguhnya manusia sejak 1700 tahun
yang lalu berada dalam keadaan menyembah berhala, patung-patung, dan
arca. Kemudian sedikit demi sedikit mulai memiliki pengertian yang lebih
tinggi dalam memahami soal ketuhanan. Tetapi masih secara meraba-raba
dan mengira-ngira. Lama kelamaan timbul pikiran yang agak pasti tentang
Tuhan dengan sifat-sifat yang terbatas, sekalipun sifat-sifat itu masih jauh
dari sempurna. Demikianlah selanjutnya, berkat lamanya masa sampailah
manusia mengenal Tuhan yang sempurna menurut ukuran dan pendapat

mereka pada masa itu.
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Pendapat ahli-ahli Islam tentang sejarah asal-usul munculnya agama
bertentangan dengan pendapat ahli barat. Pada dasarnya manusia itu pada
awalnya dalam keadaan satu dan menyembah kepada Tuhan yang satu, dimana
kepercayaan tersebut merupakan ajaran yang dibawa oleh para Nabi. Nabi
Adam sebagai nenck moyang manusia pertama diberi dan ditugaskan untuk
mengajarkan tauhid kepada anak cucunya, kemudian setelah wafat umatnya
kehilangan pemimpin dan mulai ada penyimpangan dan kekacauan umat
tersebut. Kemudian datanglah nabi Idris dan Nuh AS yang memimpin umat
yang telah menyimpang tersebut dan meneruskan ajaran Nabi Adam as. Dan
setelah Nabi Nuh wafat, umat manusia mengalami kekacauan kembali samapi
datanglah Nabi utusan Allah, yaitu Nabi Ibrahim as yang melanjutkan ajaran
tauhid Nabi-Nabi sebelumnya.

Penadapat para ilmuwan Muslim ini didasarkan atas firman Allah SWT
dalam QS. Al-Bagarah ayat 213:

CORNOXYELe0 COOSAE VYOo OCwa Sc 8§
RIOF 2O RS S + oS e T
¢/60:0e0 ¢xBOFOXREG oo fHONIMN ¢ S=RE
P LA Y@ NE BEOGIQEN @ Je REECHLEADOE
AN E Lo OCGwe s $x0veéds HIAES+ @0 W@
4890 g 000X B0 ARHET B S
OxCQN LA Lo S CRNO 000N RBikmEHOIHBa S

PO Y NOwD <N T & €m0 <O
26 OO FEHOIZ MBI OB €Yo e @ A2 ARTL
+ 63 ORIORAYbem B OREHBOR OO o Q0N ¢4
s O W B-UAURCEIL -7 &e0Q A A F oS

P 2R e Fe BN Q00N B-U> ARHOT v Ho S
ITe8 ORNOTHE® +Sa @0 D0 F IO RNH R
@AV 00E EOOOO0KD FoEFRYO VAL 6400

N

“Manusia itn adalah umat yang satu (setelah timbul perselisiban), maka Allab mengutus
para Nabi, sebagai pemberi peringatan dan Allah menurunkan bersama mereka kitab yang
benar, untuk memberi keputusan diantara manusia tentang perkara yang mereka
perselisibkan. Tidaklah berselisih) tentang kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan
kepada mereka kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang
nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi prinnjuk orang-orang
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yang beriman fkepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisibkan itu  dengan
kehendak-Nya. Dan Allab selaln memberi petunjuk orang yang dikebendaki-Nya kepada
Jalan yang lurus”
Berdasarkan ayat tersebut diatas dapat dipahami bahwa manusia itu pada
mulanya semua dalam keadaan satu agama dan kepercayaan, yaitu percaya pada
Allah atau bersatu dalam ketauhidan.
D. Teori-Teori Sumber Kejiwaan Agama

Fitrah manusia adalah menyembah dan mengabdikan dirinya kepada
Tuhan Yang Maha Esa sebagai dzat yang memiliki kekuasaan tertinggi. Lalu

(13

muncullah sebuah pertanyaan, “ apakah yang menjadi sumber pokok yang
mendasari timbulnya keinginan untuk mengabdikan diri kepada Tuhan itu?”
atau lebih singkatnya “ apa yang menjadi sumber kejiwaan agama itu?”. Untuk
memberikan jawaban itu ada beberapa teori antara lain:
1. Teori Monistik (mono: satu)
Teori monistik berpendapat, bahwa yang menjadi sumber kejiwaan agama itu
adalah satu sumber kejiwaan. Kemudian sumber tunggal manakah yang
dimaksud yang paling dominan sebagai sumber kejiwaan itu, ada beberapa
pendapat yang dikemukakan oleh para ahli, diantaranya:
a) Thomas Van Aquino
Sebagai penganut faham rasionalisme dia berpendapat bahwa, sumber
kejiwaan agama adalah rasa berpikir. Manusia bertuhan karena
menggunakan  kemampuan  berpikirnya, kehidupan  beragama
merupakan refleksi dari kehidupan berpikir manusia itu sendiri.
b) Frederick Hegel
Filusuf Jerman ini berpendapat bahwa agama adalah suatu pengetahuan
yang sungguh-sungguh benar dan tempat kebenaran abadi. Maka dari itu
agama semata-mata merupakan hal atau persoalan yang berhubungan
dengan akal dan pikiran.
¢) Frederich Schleir Macher
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d)

Berpendapat bahwa yang menjadi sumber jiwa keagamaan itu adalah
rasa ketergantungan yang mutlak (sense and depend). Dengan rasa
ketergantungan yang mutlak ini manusia akan merasa lemah akan
dirinya. Kelemahan ini menyebabkan manusia selalu tergantung
hidupnya dengan suatu kekuasaan yang mereka anggap mutlak adanya
yang berada diluar dirinya. Manusia tidak berdaya menghadapi
tantangan alam, lalu mereka memohon perlindungan kepada kekuasaan
yang dapat melindungi mereka. Rasa ketergantungan yang mutlak ini
dapat dibuktikan dalam realita upacara keagamaan dan penganut agama
kepada suatu kekuasaan yang mereka namakan Tuhan.
Rudolf Otto
Menurutnya sumber kejiwaan agama adalah rasa kagum yang berasal
dari The Wholly Others (yang sama sekali lain). Jika seseorang dipengaruhi
rasa kagum terhadap sesuatu yang dianggapnya lain dari yang lain, maka
keadaan mental seperti diistilahkan oleh Otto sebagai numinous yang
menjadi sumber paling esensial. Perasaan yang semacam itulah yang
menurut pendapatnya sebagai sumber dari kejiwaan agama pada
manusia.
Sigmund Freud
Menurut pendapat Freud, unsur kejiwaan yang menjadi sumber
kejiwaan agama adalah Lzbido Sexui/ (naluri seksual). Berdasarkan libido
ini tumbuhlah ide tentang ketuhanan dan upacara kegamaan setelah
melalui proses:
1) Oedipoes Complex, yaitu mitos Yunani kuno yang menceritakan
bahwa karena perasaan cinta kepada ibunya, maka Oedipus
(nama seorang pria) membunuh ayahnya sendiri karena
cemburu. Setelah membunuh ayahnya, maka timbullah rasa

bersalah yang teramat dalam pada anak itu.
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2)  Father Image (citra Bapak): Setelah membunuh ayahnya, pemuda
itu dihantui rasa bersalah yang teramat dalam. Persaan itu
menimbulkan ide untuk membuat suatu cara sebagai penebus
kesalahannya. Kemudian muncullah ide untuk menyembah
arwah ayahnya karena khawatir akan terjadi pembalasan.
Realisasi dari pemujaan itu sebagai asal dari upacara keagamaan.
Jadi menurut Freud, agama muncul dari ilusi (khayalan) manusia.
Freud semakin yakin akan kebenaran pendapatnya berdasarkan
kebencian setiap agama terhadap dosa. Dan dilingkungannya
yang beragama Nasrani, Freud menyaksikan kata “Bapak” dalam
unataian do’a mereka.

f)  William Mac Dougall
Menurut pendapat Dougall, sumber kejiwaan agama merupakan
kumpulan dari beberapa instink. Menurutnya, pada diri manusia
terdapat 14 macam instink, maka agama timbul dari dorongan instink
secara terintegrasi. Namun demikian teori instink ini ditentang oleh para
ilmuwan Psikologi Agama. Alasannya, jika agama merupakan instink,
maka setiap orang tanpa harus belajar agama pasti akan terdorong secara
spontan ke tempat ibadah masing-masing tanpa menunggu panggilan
dari tempat ibadahnya. Namun kenyataannya tidak demikian.
2. Teori Fakulty
Teorti ini berpendapat bahwa tingkah laku manusia itu tidak bersumber
pada satu faktor yang tunggal tetapi terdiri dari beberapa unsur, antara lain yang
dianggap memegang peranan penting adalah fungsi cipta (reason), rasa (emotion),
dan karsa (will). Demikian pula perbuatan manusia yang bersifat keagamaan
dipengaruhi dan ditentukan oleh tiga fungsi tersebut:
1) Cipta (Reason)
Merupakan fungsi intelektual manusia. Ilmu kalam  (Zeologi)

merupakan cerminan adanya pengaruh fungsi intelektual ini.
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2) Rasa (Emotion)
Adalah suatu tenaga dalam jiwa manusia yang banyak berperan dalam
membentuk motivasi dalam corak tingkah laku seseorang.
3) Karsa (Will)
Merupakan fungsi eksekutif dalam jiwa manusia. W7/ berfungsi
mendorong timbulnya pelaksanaan doktrin serta ajaran agama
berdasarkan fungsi kejiwaannya.
Ketiga fungsi diatas harus berfungsi secara berimbang dalam diri manusia,
ketika fungsi perannya kurang atau terlalu maksimal maka tidak akan tercipta
keharmonisan dalam pelaksanaan nilai-nilai keagamaan. Beberapa tokoh
pendukung teori Fakulty, antara lain:
a) G.M. Straton
Stratton mengemukakan teori “konflik”. Ia mengatakan bahwa yang
menjadi sumber kejiwaan agama adalah adanya konflik dalam kejiwaan
manusia. Keadaan yang berlawanan seperti: baik-buruk moral,
kepasifan-keaktifan, rasa rendah diri dan rasa harga diri menimbulkan
pertentangan yang menjadi sumber konflik dalam diri manusia. Konflik
selain dapat membawa kemunduran (kerugian) ada juga dalam
kehidupan sehari-hari konflik yang membawa ke arah kemajuan, seperti
konflik dalam ukuran moral dan ide-ide keagamaan dapat menimbulkan
pandangan baru. Jika konflik sudah sedemikian mencekam dalam diri
manusia dan mempengaruhi kehidupan kejiwaannya, maka manusia itu
akan mencari pertolongan kepada satu kekuatan yang Maha Tinggi
(Tuhan).
b) Zakiah Darajat
Menurut Zakiah Darajat bahwa pada diri manusia itu terdapat
kebutuhan pokok. Beliau mengemukakan bahwa selain dari kebutuhan

jasmani dan rohani manusia mempunyai satu kebutuhan akan
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keseimbangan dalam kehidupan jiwanya agar tidak mengalami tekanan.
Unsur-unsur yang dikemukakan yaitu:
1) Kebutuhan akan rasa kasih sayang
2) Kebutuhan akan rasa aman
3) Kebutuhan akan harga diri
4) Kebutuhan akan rasa bebas
5) Kebutuhan akan rasa sukses
6) Kebutuhan rasa ingin tahu (mengenal/ memahami)
Selanjutnya kerjasama dari keenam kebutuhan tersebut menyebabkan
orang memerlukan agama. Dan melalui agama kebutuhan-kebutuhan
tersebut dapat tersalurkan.
¢) W.H. Thomas
Melalui teori The For Wisher, Thomas mengemukakan bahwa yang
menjadi sumber kejiwaan agama adalah empat macam keinginan dasar
yang ada dalam jiwa manusia, yaitu:
1) Keinginan untuk keselamatan (securzzy).
2) Keinginan untuk mendapat penghargaan (recognition).
3) Keinginan untuk ditanggapi (response).
4) Keinginan akan pengetahuan dan pengalaman baru (new knowladge and
new experience)
Didasarkan pada empat keinginan itulah pada umumnya manusia
menganut agama, dan melalui ajaran agama yang teratur, maka keempat
keinginan dasar itu akan tersalurkan. Dengan menyembah dan
mengabdikan diri kepada Tuhan, keinginan untuk keselamatan akan
terpenuhi.
E. Sumber Kejiwaan Agama dalam Pandangan Islam
Pada dasarnya Islam sedikit banyak juga setuju dengan pendapat para
pakar terdahulu yang menyebutkan bahwa sumber kejiwaan agama itu dilatar

belakangi oleh beberapa hal. Pada pembahasan diatas telah disinggung beberapa
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teori yang disajikan oleh para filosof dan pakar dalam berbagai disiplin ilmu
pengetahuan.

Dalam Islam kita mengenal adanya Iwan, Al-Qur’an menerangkan
bahwa manusia semenjak lahir sudah mempunyai kecenderungan akan Tuhan,
ini berarti bahwa sifat cenderungnya manusia pada Tuhan juga membawa
manusia harus beragama karena untuk menghargai zat yang diagungkannya.

Hal ini senada dengan anggapan bahwa salah satu perbedaan utama
ajaran-ajaran Islam dengan ajaran agama-agama lain dan aliran-aliran filsafat
modern adalah tentang sifat asal manusia. Islam mempercayai bahwa manusia
diciptakan dalam keadaan fitrah. Fitrah adalah sesuatu yang telah menjadi
bawaannya sejak lahir atau keadaan mula-mula. Para Ulama’ berpendapat Allah
SWT telah menciptakan kecenderungan alamiah dalam diri manusia untuk
condong kepada Tuhan, cenderung kepada kesucian, kebenaran, dan kebaikan,
hal-hal yang positif dan konstruktif. Seperti telah Allah jelaskan dalam QS. Al-
Ruum ayat 30.

P xEQ M a0 w@ AEaRNYo Yy €0 <Rg,A08¢e
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>0 wWwE+O * Forde  PACHEADY W onO O A Ee e
P RETO e OB 20QMW@e S Yoo M e s oS
¢A<COREHDEQ o LOa OCwardk €0+xI50

CRHE
“Maka hadapkanlab wajabmn dengan lurus kepada agama Allah, (tetaplah atas) fitrab

Allab yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu, tidak ada pernbaban pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabui (QS. Al-
Ruum: 30).

Fitrah Allah pada ayat di atas maksudnya adalah ciptaan Allah. Manusia
diciptakan Allah mempunyai naluri beragama, yaitu agama tauhid. Hanna
Djumhana Bastaman berpendapat bahwa fitrah manusia adalah suci dan
beriman. Kecenderungan kepada agama merupakan sifat dasar manusia, sadar

atau tidak sadar manusia selalu merindukan Tuhan dan seterusnya. Sejak
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kelahirannya, manusia telah diciptakan oleh Allah membawa potensi
keberagamaan yang benar, yang diartikan para Ulama’ sebagai agama Tauhid.
Atau dengan kata lain melalui fitrah dalam diri manusia tedapat sejenis bawaan
potensi dasar,yang berisi keyakinan terhadap Allah SWT, yang biasa disebut
potensi atau disebut ahli Psikologi agama dengan istilah re/igions instinet (naluri
keagamaan).

Manusia mempunyai keinginan beragama sudah sejak lahir, dalam
keadaan bersih dan fitrah kalaupun dalam perkembangannya manusia berada
diluar jalur yang benar itu semua disebabkan karena lingkungan keluarga
maupun diluar keluarga. Sejahat apapun manusia dan seburuk apapun
perilakunya dimungkinkan untuk kembali kepada kesucian, kebaikan, dan
kebenaran yang hakiki. Fuad Nashori mencontohkan sosok Firaun yang
sifatnya sombong sekali (egoistzs), tapi keinginannya kembali kepada Allah SWT,
kesucian, kebenaran, dan kebaikan sejati muncul saat terjebak dan tenggelam di
laut Merah.

Selain itu, akal juga mempunyai peranan dalam mendorong manusia
untuk beragama, penggunaan akal untuk berpikir akan mengantarkan manusia
pada pribadi yang unggul. Kecenderungan untuk berpikir akan membawa
manusia pada hal-hal yang lebih baik. Disaat manusia sudah sampai pada titik
stagnan bahwa sebenarnya mereka lemah maka mereka akan mencoba mencati
suatu kekuasaan yang melebihi mereka dan itu hanya terdapat pada sifat-sifat
Allah SWT.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
sumber kejiwaan agama menurut pandangan Islam juga sama dengan sumber
kejiwaan menurut para filosof dan psikolog pada umumnya melainkan ada
tambahan yakni akal dan wahyu (Iman), semua ini sudah diciptakan oleh Allah
sejak manusia dilahirkan.

F. Beberapa Istilah Jiwa Dalam Al-Qut’an
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Semua ilmu pengetahuan bersumber dari Sang Maha Pencipta dan
diajarkan kepada umat manusia melalui Al-Qur’an. Mulai dari matematika,
fisika, kimia, astronomi, dan termasuk juga psikologi semua bersumber dari al-
Qur’an.

Komponen jiwa manusia yang sering disebut terdiri dari akal, kalbu, ruh,
nafsu, gadbab, syahwat, dan bashirah. Sedangkan macam-macam komponen
tersebut sering diartikan sebagai jiwa dalam beberapa ayat al-Qur’an.

Fungsi jiwa sering kali berubah-ubah maka dari itu kita memerlukan
banyak istilah yang berbeda untuk menandai perubahan, keadaan dan fungsinya
itu. Ketika jiwa mengorientasikan pandangan tempat asalnya dan dunia
rohaninya, maka ia sebut r#h. Ketika jiwa melakukan suatu pemikiran rasional
maka ia disebut akal Ketitka memperoleh pencerahan dari Allah pada saat
terjadinya mukasyafah (disingkapnya hijab), maka ia disebut albu (hati). Dan
ketika ia berhadapan dengan tubuh maka disebut #afs#. Sebagai contoh dalam
QS.al-Isra’ 85

B «EHO00wa S IR »>040>HIXx00060
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“dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: “Rob itu termasuk unrusan
Tubanku, dan tidaklah kamn diberi pengetabuan melainkan Cuma sedikit”.

Sedangkan pada ayat lain disebutkan bahwa jiwa diistilahkan dengan
kata #afs, yaitu dalamQS.al-Fajr: 27-30.
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“Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tubanmu dengan hati yang puas lagi diridhoi-

Nya. Maka masuklah ke dalam jamaab hamba-hamba-Ku dan masnklah ke dalanm surga-
Ku”.

43



Wodul Poclologi #gama

Jiwa bukanlah jasad. Tetapi jasad, tubuh, atau badan adalah tempat jiwa
kita yang telah menyatu dengan darah. Darah inilah yang mengekspresikan
segala pengaruh, gejala, dan perilaku manusia. Otak yang mampu berpikir dan
berakal merupakan alat untuk berpikir. Akallah yang harus menjadi panutan dan
penguasa atas jiwa dan gerak-geriknya. Jika tidak ada akal, maka perilaku
manusia akan dikendalikan oleh jiwa (hawa nafsunya).

Agar manusia dapat merasakan kebahagiaan yang hakiki, akal yang
mampu berpikir sesuai dengan ajaran-ajaran Sang Pencipta, harus mampu
menguasai nafsu serta keinginan dan dorongannya. Akan tetapi, jika sebaliknya
(vakni nafsu yang menguasai akal), maka manusia akan menjadi pengikut nafsu
yang selalu mengajak kepada keburukan. Hal ini sangat menyulitkan ruh yang
merupakan inti dari jiwa manusia. Sementara ruh itu tidak akan merasakan
kebahagiaan kecuali jika mengikuti ajaran-ajaran yang telah ditetapkan Allah.

G. Rangkuman

Agama adalah seperangkat pedoman hidup yang diyakini bersifat sakral
dan berasal dari Dzat Yang Maha Tinggi dengan perantaraan seorang manusia
yang dipilih-Nya. Pada dasarnya Islam sedikit banyak juga setuju dengan
pendapat para pakar terdahulu yang menyebutkan bahwa sumber kejiwaan
agama itu dilatar belakangi oleh beberapa hal. Pada pembahasan diatas telah
disinggung beberapa teori yang disajikan oleh para filosof dan pakar dalam
berbagai disiplin ilmu pengetahuan.

Dalam Islam kita mengenal adanya Iwan, Al-Qut’an menerangkan
bahwa manusia semenjak lahir sudah mempunyai kecenderungan akan Tuhan,
ini berarti bahwa sifat cenderungnya manusia pada Tuhan juga membawa
manusia harus beragama karena untuk menghargai zat yang diagungkannya.
H.Latihan
1 Jelaskan tentang pengertian agama, baik secara bahasa maupun secara istilah
2 Menurut teoti sosiologi, bagaimana sumber kejiwaan agama?

3 Bagaimana pandangan Islam tentang sumber kejiwaan agama?
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4 Mengapa manusia butuh beragama?
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